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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ORGANONITROFOS FERTILIZER AND 

IRRIGATION WATER SETTING ON RED CAST GROWTH (Lactuca 

sativa L var Red rapids) 

 

 

By 

 

Aldi Riski Wibowo 

 

Lettuce is one of the vegetables that are widely consumed and used as food 

decorators. Red lettuce (Lactuca sativa L var Red rapids.) Is a type of Leaf lettuce. 

This type of lettuce has leaves that are red, wide, thin and clustered and appear 

curly. The plant used is red lettuce (Lactuca sativa L var Red rapids) because its 

growth is faster, maintenance is simpler, plants are easily measured, the selling 

value is still relatively high. This study aims to determine the effect of 

Organonitrofos fertilizer and irrigation water regulation on the growth and 

development of red lettuce plants. The method used is Factorial Completely 

Randomized Design. The results of this study indicate that the interaction between 

organic fertilizer or compost and irrigation water application is significant (level 

1% and 5%) on plant height, leaf number, stem diameter, canopy area, top stover, 

dry weight, root length, water productivity, productivity compost. The 

combination of 10% fertilizer with 100% irrigation water (D1I3) consists of the 



best choice recipients with 206.90 compost productivity and 10.90 water 

productivity. 
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Selada merupakan salah satu  sayuran yang banyak di konsumsi dan digunakan 

sebagai penghias makanan. Selada merah (Lactuca sativa L var Red rapids.) 

adalah jenis Leaf lettuce. Jenis selada ini memiliki daun yang berwarna merah, 

lebar, tipis serta bergerombol dan tampak keriting. Tanaman yang dipakai adalah 

selada merah (Lactuca sativa L var Red rapids) karena pertumbuhannya lebih 

cepat, perawatan lebih sederhana, tanaman mudah diukur, nilai jualnya masih 

tergolong tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk 

Organonitrofos dan pengaturan air irigasi terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman selada merah. Metode yang digunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) Faktorial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interasi  antara 

pupuk organik atau kompos  dan aplikasi air irigasi signifikan (taraf 1% dan 5%) 



pada tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, luas kanopi,brangkasan 

atas,berat kering, panjang akar, produktivitas air, produktivitas 

kompos.Kombinasi 10% pupuk dengan air irigasi 100% (D1I3) terdiri dari 

penerima pilihan yang terbaik dengan produktivitas kompos 206,90 dan 

produktivitas air 10,90. 

Kata kunci: Pupuk, Air irigasi, Selada, Pertumbuhan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Selada merupakan salah satu  sayuran yang banyak di konsumsi dan digunakan 

sebagai penghias makanan. Peluang ekonomi selada juga terbilang tinggi dapat 

dilihat dari permintaan selada di pasaran dunia yang ditunjukkan oleh ekspor selada 

selama tahun 2015 sebesar 1.460.186.00 kg yang bernilai US$ 1.003.505.00 (Badan 

Pusat Statistik, 2015). Selada merah (Lactuca sativa L var Red rapids.) adalah 

jenis Leaf lettuce. Jenis selada ini memiliki daun yang berwarna merah, lebar, 

tipis serta bergerombol dan tampak keriting. Kandungan antosianin yang terdapat 

pada tanaman menyebabkan selada varietas ini memiliki warna merah. Antosianin 

termasuk pigmen larut air yang secara alami terakumulasi pada sel epidermis 

tanaman seperti buah-buahan dan sayur-sayuran. Manfaat antisionin sebagai 

antioksidan dengan mekanisme penangkapan radikal bebas (Low dkk, 2007). 

Kebutuhan masyarakat akan pangan sekarang tidak lagi hanya mengutamakan 

jumlah yang cukup, tetapi juga kualitas yang baik dan aman bagi kesehatan.  Cara 

pandang ini membuat banyak kalangan masyarakat memilih janis makanan yang 

diproduksi dengan cara-cara yang sehat pula.  Produk-produk pertanian organik 
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menjadi bagian produk pertanian yang diidolakan.  Produk pertanian organik 

dipandang lebih sehat, aman dan berkualitas karena diproduksi dengan sistem 

budidaya organik, yang bersahabat dengan lingkungan.  Sistem budidaya organik 

merupakan sistem manajemen produksi yang bertujuan untuk menghasilkan 

produk yang sehat dan tidak merusak lingkungan.  Sistem budidaya organik 

dikenal tidak menggunakan pupuk dan obat-obatan kimia buatan pabrik.  Sistem 

budidaya organik menggunakan pupuk dan obat-obatan alami, sehingga aman dan 

dapat menjaga keseimbangan ekosistem dan sumberdaya alam yang terlibat 

langsung dalam proses produksi.  

Saat ini minat masyarakat untuk mengkonsumsi produk sayuran organik 

sebenarnya cukup tinggi, namun keinginan tersebut tidak mudah untuk dilakukan 

karena beberapa kendala.  Harga sayuran organik masih tergolong sangat mahal, 

sehingga tidak banyak masyarakat yang mampu untuk membelinya.  Selain itu, 

sayuran organik juga masih menjadi barang langka, karena ternyata tidak banyak 

petani yang mampu untuk membudidayakannya.  Budidaya sayuran organik 

masih dipandang sebagai tenik budidaya yang merepotkan.  Hal ini dikarenakan 

pemeliharaan sayuran organik harus mendapat perhatian ekstra. Mulai dari 

bibitnya yang harus bagus, kualitas tanah yang baik, sampai perlindungan 

tanaman dari hama-hama pengganggu.  Situasi yang demikian perlu segera 

dicarikan solusinya agar masyarakat mendapatkan  suyuran yang sehat dan aman, 

dan petani mampu membudidayakannya tanpa mengalami kesulitan dan kerugian. 

Pupuk Organonitrofos berpotensi untuk mendukung sistem budidaya sayuran 

organik.  Pupuk Organonitrofos adalah pupuk organik yang dibuat dari 

bahan-bahan limbah pertanian dan industri pertanian, dengan penambahan 
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mikroba N-fixer dan P-solubilizer.  Pupuk Organonitrofos telah diuji pada 

banyak tanaman hortikultura dan tanaman pangan (Nugroho dkk. 2013).  

Upaya peningkatan kualitas pupuk Organonitrofos (Organonitrofos Plus) 

dengan penambahan biochar juga telah diteliti (Dermiyati, 2016). Pupuk 

Organonitrofos telah diuji pada produksi tanaman tomat (lycopersicon 

escelentum mill)  secara organik dengan  sistem irigasi bawah permukaan 

(sub surface irrigation) (Rinasari dkk, 2016). Pengujian pupuk 

Organonitrofos terhadap respons tanaman tomat rampai (lycopersicon 

pimpinellifolium) dalam pot dilakukan oleh Gandi (2013). Pengaruh pupuk 

Organonitrofos dan kombinasinya dengan pupuk anorganik terhadap perilaku 

pertukaran kalium dalam tanah, serta serapan k oleh tanaman tebu 

(saccharum officinarum l) menghasilkan bahwa pemberian 100% NPK + 

50% organonitrofos memiliki biomassa dan serapan K total tanaman tebu 

lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lain tetapi tidak berbeda nyata 

terhadap perlakuan 100% NPK (Agustina, 2017) . Limbah TKKS bekas 

media jamur merang juga telah diteliti untuk meningkatkan kualitas pupuk 

Organonitrofos. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandunagn C/N, C, N, 

P, dan K pupuk Organonitrofos adalah 19,57%; 28,97%; 1,48%; 3,31%; 1,78 

%). Kecuali kadar P, kandungan hara yang lain naik jika dibandingkan 

dengan kadar hara pupuk Organonitrofos generasi sebelumnya (Sukantra, 

2018).  

Pengujian pupuk Organonitrofos pada selada merah belum pernah dilakukan.    

Pengaruh naungan terhadap pertumbuhan selada merah secara hidroponik sistem 

wick dilakukan oleh (Supriyadi dkk, 2017).  Pengaruh pemberian ekstrak 
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Ascophyllum nodosum serbuk dan cair terhadap pertumbuhan tanaman selada 

berdaun merah juga sudah dilakukan menghasilkan dapat meningkatkan 

pertumbuhan selada berdaun merah secara nyata(Falasifa dkk, 2014).   

Irigasi adalah usaha penyediaan,  pengaturan dan pembuangan air irigasi untuk  

menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, 

irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak (PP No. 20 tahun 2006 

tentang Irigasi).  

Berdasarkan uraian sebelumnya, pengaruh pupuk Organonitrofos dan pengaturan 

air irigasi perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat besarnya 

produktivitas tanaman yang diberikan. Tanaman yang dipakai adalah selada 

merah (Lactuca sativa L var Red rapids) karena pertumbuhannya lebih cepat, 

perawatan lebih sederhana, tanaman mudah diukur, nilai jualnya masih tergolong 

tinggi. 

1.2 Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh dosis pupuk Organonitrofos terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman selada merah (Lactuca sativa L var Red rapids), 

2. Mengetahui pengaruh tingkat air tersedia nterhadap pertumbuhan dan 

produksi selada merah (Lactuca sativa L. var Red rapids), 
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3. Mengetahui pengaruh interaksi dosis pupuk organonitrofos dan tingkat air 

tersedia terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada merah 

(Lactuca sativa L. var Red rapids), 

4. Menentukan perlakuan terbaik dari variasi komposisi pupuk 

Organonitrofos dan air irigasi untuk pertumbuhan dan produksi tanaman 

selada merah (Lactuca sativa L var Red rapids). 

1.3 Manfaat Penelitian  

 

 

Manfaat penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian dapat memberikan informasi 

kepada yang memerlukan mengenai budidaya selada merah sistem organik dengan 

menggunakan pupuk Organonitrofos dan teknik pemberian air irigasi yang tepat. 

1.4 Hipotesis  

 

 

Penggunaan dosis pupuk dan tingkat air tersedia akan mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman selada merah.



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Selada Merah  
 
 

Tanaman selada (Latuca sativa L.) termasuk family asteraceae, merupakan 

tanaman sayuran semusim. Kedudukan tanaman selada dalam sistematika 

tumbuhan, berikut ini adalah klasifikasi tanaman selada: Divisi Spermatophyta, 

Sub Divisi Angiospermae, Kelas Dicotyledonae, Ordo Asterales, Famili 

Compositac (Asteraceae), Genus Latuca, Spesies Latuca sativa L. (Rukmana, 

1994). 

Selada yang umum dibudidayakan saat ini dapat dikelompokkan menjadi 

empat tipe, yaitu selada krop, selada rapuh, selada batang dan selada daun 

(Cahyono 2014). Selada merah (Lactuca sativa var. Red rapids) merupakan tipe 

selada daun yang berasal dari Timur  Tengah  dan dikenal sebagai tanaman 

sayuran jauh sebelum masehi. Selada sendiri memiliki nama internasional yakni 

leaf lettuce atau cut lettuce. Selada jenis ini helaian daunnya lepas dan 

tepiannya berombak atau bergerigi serta berwarna hijau kemerahan (Haryono 

2004). Selain dikonsumsi langsung, selada merah dapat digunakan sebagai hiasan 

untuk aneka masakan. 
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Selada  menyediakan sekitar 15 kalori untuk setiap 100 gramnya. Jumlah 

kandungan gizi selada adalah Energi = 15 kkal, Protein = 1,2 gr,  Lemak = 0,2 gr, 

Karbohidrat = 2,9 gr, Kalsium = 22 mg, Fosfor = 25 mg, Zat Besi = 1mg, Vitamin 

A = 540 IU, Vitamin B1 = 0,04 mg dan Vitamin C = 8 mg (Imam, 2014). 

Selada termasuk tanaman Herbaceous. Batang tanaman selada merah berbentuk 

bulat, berbuku-buku, kokoh dan kuat dan ukurannya beragam. Warna batang 

umumnya hijau muda, batang tanaman tersebut merupakan tempat tumbuhnya 

tangkai-tangkai daun yang rimbun sehingga sebagian besar batang tertutup oleh 

tangkai-tangkai daun yang rimbun. Permukaan batang halus dan pada buku-buku 

batang tempat tumbuhnya tangkai daun. Diameter batang selada daun adalah 3 cm 

(Rukmana, 1994). 

Selada memiliki daun yang rimbun dan letaknya berselang-seling mengelilingi 

batang. Daun memiliki bentuk yang beragam, seperti bulat dan lebar, lonjong dan 

lebar, bulat panjang dan lebar. Warna daun bermacam – macam, tergantung 

varietasnya dan daun memiliki tulang-tulang daun yang menyirip seperti duri 

ikan, helaian daun umumnya bergerigi pada bagian tepinya. Tanaman selada 

berdaun tunggal, umumnya berukuran panjang antara 20–25 cm atau lebih dan 

lebarnya sekitar 15 cm. Helaian daun tipis agak tebal, lunak, halus dan licin 

(Rukmana, 1994). 

Sistem perakaran tanaman berupa akar tunggang dengan akar bercabang yang 

menyebar kesemua arah. Akar tunggangnya tumbuh lurus kedalam tanah sampai 

kedalaman 50 cm, sedangkan akar cabangnya menjalar keseluruh media.  Akar 

tanaman selada memiliki warna putih (Rukmana, 1994). 
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2.1.1 Syarat Tumbuh dan Teknis Budidaya 

 

Selada dapat tumbuh di dataran tinggi maupun dataran rendah. Namun, hampir 

semua jenis tanaman selada lebih baik dibudidayakan di dataran tinggi. Hanya 

jenis selada daun saja yang masih toleran terhadap dataran rendah. Penanaman di 

dataran tinggi, jenis-jenis selada telur mengahasilkan krop. Di dataran sedang 

hingga rendah pertumbuhannya kurang baik dan tidak menghasilkan krop. Di 

tempat yang panas (dataran rendah) selada juga lebih cepat berbunga (Haryanto et 

al., 2003). 

Selada menyukai tanah yang subur, banyak mengandung humus, pasir ataupun 

lumpur. pH tanah yang diinginkan antara 5 - 6,5. Daerah yang sesuai untuk 

penanaman selada berada pada ketinggian 500 - 2.000 m diatas permukaan laut 

(dpl) (Pracaya, 2004). Suhu optimum bagi pertumbuahn selada adalah 15°C - 

25°C (Aini et al., 2010). 

Tanaman selada berkembang biak secara generatif, yaitu melalui biji. Dengan 

demikian untuk budidayanya diperbanyak dengan biji (Bambang, 2010). Namun, 

sekarang benih selada banyak dijual di toko pertanian. Khusus untuk benih selada 

hibrida lebih baik dibeli di toko. Hal ini bertujuan agar produksinya tetap prima. 

Penyemaian Biji selada dilakukan dengan cara ditabur di tempat penyemaian dan 

kelembapan tempat penyemaian biji selada tersebut dijaga, sehingga selada 

tumbuh cepat dan baik. Benih selada dapat dipindahkan ke penanaman apabila 

memiliki daun 4 – 5 helai. Penanaman selada di anjurkan pada akhir musim hujan, 

akan tetapi bisa juga ditanam pada musim kemarau dengan system hidroponik, 

asalkan nutrisinya terpenuhi. Selada dapat ditanam secara langsung, akan tetapi 
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untuk mendapatkan hasil yang lebih baik disarankan benih disemaikan terlebih 

dahulu (Supriati dan Herlina, 2014). 

Hama dan penyakit yang menyerang tanaman selada adalah kutu daun dan 

penyakit busuk akar karena Rhizoctonia sp. Pengendalian HPT yang menyerang 

dilakukan tergantung pada HPT yang menyerang. Apabila diperlukan pestisida 

digunakan sesuai kebutuhan dengan memperhatikan ketepatan pemilihan jenis, 

dosis, volume, waktu, interval dan cara aplikasi (Supriati dan Herliana, 2014). 

Selada dapat dipanen ketika berumur 40-45 hari setelah tanam. Namun, bisa saja 

kurang dari umur tersebut sudah layak konsumsi, jadi bisa dipanen lebih cepat. 

Cara panen selada dengan memotong bagian tanaman di atas permukaan media. 

Bisa juga dengan mencabut semua bagian termasuk akar. Setelah akar dicuci, 

daun - daun yang rusak dibuang. Kelompokkan selada berdasarkan ukuran. Selada 

ini harus segera dipasarkan karena tidak tahan panas dan penguapan (Haryanto et 

al., 2003). 

2.2 Pertanian Organik  

 

 

Secara sederhana, pertanian Organik didefinisikan sebagai sistem pertanian yang 

mendorong kesehatan tanah dan tanaman melalui berbagai praktek seperti pendaur 

ulangan unsur hara dari bahan-bahan organik, rotasi tanaman, pengolahan tanah 

yang tepat serta menghindarkan penggunaan pupuk dan pestisida sintetik (IASA 

dalam Dimyati,2002). 

Sedangkan pengertian pertanian organik menurut FAO (1999) adalah suatu sistem 

managemen yang holistik yang mempromosikan dan meningkatkan pendekatan 
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sistem pertanian berwawasan kesehatan lingkungan, termasuk biodiversitas, siklus 

biologi, dan aktivitas biologi tanah.   

Dalam pengertian ini ditekankan pada preferensi penerapan input of farm dalam 

managemen dengan memperhatikan kondisi regional yang sesuai.  Pertanian 

organik didasarkan pada prinsip prinsip sebagai berikut (IFOAM, 2005): Prinsip 

kesehatan, ekologi, keadilan, dan perlindungan. Pertanian organik harus 

didasarkan pada sistem dan siklus ekologi kehidupan. Bekerja meniru dan 

berusaha memelihara sistem dan siklus ekologi kehidupan. Pertanian organik 

harus melestarikan dan meningkatkan kesehatan tanah, tanaman, hewan, manusia 

dan bumi sebagai satu kesatuan dan tak terpisahkan. 

 

2.3 Pertanian Konvensional  

 

 

Pertanian konvensional dicirikan oleh penggunaan dalam jumlah yang besar 

pupuk kimia, pestisida sintesis, dan zat pengatur tumbuh menghasilkan semakin 

langkanya sumberdaya tak terbaharui, mengurangi keanekaragaman hayati, 

sumberdaya air tercemar, residu kimia dalam pangan, degradasi tanah, dan resiko 

kesehatan pada pekerja pertanian, yang kesemuanya memberikan pertanyaan pada 

keberlanjutan sistem pertanian konvensional. 

Beberapa penelitian tentang kinerja pertanian organik dibandingkan pertanian 

konvensional (dalam hal produktivitas, biaya produksi dan hasil finansial) telah 

dilakukan di negara-negara lain, termasuk Indonesia. Hasil studi di Afrika 

misalnya mengungkapkan bahwa sistem pertanian organik ternyata mampu 

meningkatkan produktivitas dan ketahanan pangan, mengurangi ketergantungan 

terhadap input pertanian dari luar kawasan (eksternal), meningkatkan penghasilan 
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petani dan mendorong kelestarian lingkungan (UNCTAD 2009). Ini memberikan 

harapan bahwa pertanian organik menawarkan jawaban atas masalah-masalah 

yang berkaitan dengan ancaman terhadap ketahanan pangan, kelayakan ekonomis 

sebuah usaha pertanian, kerusakan lingkungan dan masalah sosial lainnya. 

Hasil yang berbeda dikemukakan oleh Argiles dan Brown (2010) yang melakukan 

penelitian di Catalan Farms, Spanyol. Mereka membandingkan jumlah produksi 

(output), biaya dan keuntungan (profit) yang didapat dari pertanian organik dan 

sistem pertanian konvensional. Hasilnya adalah penerapan pertanian organik tidak 

secara signifikan menyebabkan terjadinya perubahan output, biaya dan profit. 

Ketika membandingkan biaya antara pertanian organik dan sistem konvensional, 

peneliti menjumpai bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam biaya 

produksi (total cost) antara keduanya; hanya komposisinya saja yang berbeda. 

Biaya tenaga kerja lebih tinggi di pertanian organik, sedangkan biaya sarana 

produksi pertanian (saprotan) seperti pupuk dan pestisida kimia lebih besar di 

pertanian konvensional (Argiles dan Brown 2010).  

Penelitian Cavigelli et al, (2009) membandingkan kinerja ekonomi jangka 

panjang antara metode pertanian organik dan pertanian konvensional di kawasan 

Atlantik tengah.Perbandingan dilakukan untuk organic grain dan forage. Dari 

penelitian mereka, Cavigelli et al, (2009) menyimpulkan bahwa pada tingkat 

harga premium maka hasil bersih (net return) pertanian organik adalah 2,4 kali 

lebih tinggi daripada hasil pertanian konvensional; sebaliknya risiko pertanian 

organik adalah 1,7 lebih rendah dibanding pertanian konvensional. Kelebihan 
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metode bertani organik yang lain adalah, dalam jangka panjang hasil produksinya 

meningkat dan sebaliknya, biaya produksi menurun (Cavigelli et al., 2009). 

2.4 Pupuk Organonitropos 

 

 

Pupuk organik yaitu pupuk hasil penguraian sisa-sisa tanaman dan binatang 

seperti pupuk kandang, pupuk hijau, kompos, bungkil, guano, tepung tulang, dan 

sebagainya.  Pupuk organik mempunyai fungsi penting yaitu untuk 

menggemburkan lapiasan tanah permukaan, meningkatkan populasi jasad renik, 

mempertinggi daya serap dan daya simpan air yang dapat meningkatkan 

kesuburan tanah (sutedjo, 2010). 

 

Pupuk organonitropos adalah salah satu pupuk organik alternatif yang terbuat dari 

kotoran sapi segar (fresh manure) yang dikombinasikan dengan batuan fosfat 

dengan campuran yang tepat dengan berbandingan batuan fosfat dan kororan sapi 

segar yaitu 20 % dan 80%, serta diberikan mikroba yang dapat meningkatkan  N2 

(N2-fixer) dan pelarut fosfat ( Nugroho dkk, 2013). 

Pupuk Organonitrofos  granul dibuat dari bahan campuran kotoran sapi segar 

dan batuan fosfat yang tersedia secara umum dan diperkaya dengan penambahan  

mikroba  N-fixer dan P-solubilizer  (Nugroho  dkk.,2012).  Pada Tahun 2013, 

pupuk Organonitrofos remah dikembangkan dengan menggunakan bahan-bahan 

limbah  yang tersedia  secara umum, yaitu:  kotoran  sapi segar, limbah indusri  

MSG sumber fosfat, serbuk sabut kelapa sumber kalium, limbah kotoran ayam 

sumber  nitrogen (Nugroho dkk.,2013). 
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Tabel 1. Kandungan pupuk organonitropos bentuk granul dan Remah 

(Azhari,2013). 

Kandungan %   N-total       P2O5 K2O  C-organik   pH 

Organonitrofos Granul 0,28       3,40 0,43   3,32              7,63  

Organonitrofos Remah 1,02       0,93 0,81   9,87              6,98 

  

Dari uji yang telah dilakukan, kandungan pupuk organonitropos  bentuk remah 

berbeda dengan pupuk organonitropos bentuk granul.  Pupuk organonitropos 

remah memiliki kandungan C-organik yang lebih tinggi dari pada pupuk 

organonitropos granul.  Kandungan C-organik yang lebih tinggi dapat 

meningkatkan kemampuan tanah mengikat air.  Selain kandungan C-organik, 

organonitropos remah memiliki kandungan Nitrogen (N) dan Kalium (K) lebih 

tinggi dari pada pupuk organonitropos granul.  Namun kandungan fosfor (P)  pada 

pupuk organonitropos remah  lebih sedikit dari pada pupuk organonitropos granul. 

Kelebihan organonitropos remah yaitu unsur-unsur nutrisi makro lebih cepat 

terurai dari pada organonitrofos granul sehingga lebih cepat tersedia untuk 

tanaman. 

Menurut SNI  19-7030-2004 Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik 

Domestik Jakarta Badan Standarisasi Nasional untuk kandungan C-organik  

>9.8-32%, kandungan Nitrogen > 0,40%, kandungan Phosfor > 0.10% , 

kandungan kalium > 0.20%.  Bahan Organik > 27% dan nilai C/N rasio 10-20. 
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Tabel 2. Kandungan pupuk organik 

Kandungan %   N-total       P2O5 K2O  C-organik C/N   

Pupuk Organik SNI            >0,40      >0,10         >0,20  >9.8-32       10-20 

Organonitrofos Granul            0,28       3,40 0,43   3,32           3,04 

Organonitrofos Remah 1,02       0,93 0,81   9,87           9,67 

Organonitrofos plus  1,13       5,58           0,68   9,52             8,42 

Organonitrofos baru  1,48       3,31 1,78   28,97          19,57 

(Sukantra, 2018). 

Hal ini menunjukan kandungan unsur hara C/N rasio dan CNPK pada 

organonitrofos baru sesuai dengan SNI 19-7030-2004 spesifikasi kompos dari 

sampah organik domestik Jakarta badan Standarisasi Nasional Indonesia (SNI), 

dan lebih baik dari kandungan pupuk organonitrofos remah , granul, dan 

Organonitrofos plus. 

Hasil penelitian kualitas kompos dengan perlakuan cacahan TKKS utuh dan lama 

pengomposan 8 hari meningkatkan kadar hara yaitu C/N rasio, C,  N,  P, K. Kadar 

hara Pupuk organonitrofos granul berturut-turut adalah (3,04%;  3,32%; 0,28%; 

3,40%; 0,43%), organonitrofos remah (9,67%; 9,87; 1,02%; 0,93%;  0,81%), dan 

organonitrofos plus (8,42%; 9,52%; 1,13%; 5,58%; 0,68%) menjadi (19,57%; 

28,97%; 1,48%; 3,31%; 1,78%). Bahan organik pada  penelitian ini sebesar 

79,69% adn berwarna warna hitam (Sukantra, 2018). 

2.5 Kebutuhan Air Bagi Tanaman 

 

 

Menurut Islami dan Utomo (1995), kebutuhan air bagi tanaman sebagian besar 

adalah untuk evapotranspirasi (ET) (>99%) dan 1% untuk kebutuhan metabolisme 

lainnya.  Evapotranspirasi merupakan jumlah air yang dibutuhkan oleh tanaman 

yaitu untuk evaporasi dan transpirasi, dimana proses keduanya sulit untuk 
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dipisahkan satu dengan yang lainnya.  

Evaporasi merupakan proses kehilangan air dalam bentuk uap dari permukaan air, 

tetapi dalam bidang pertanian evaporasi lebih tepat diartikan sebagai kehilangan 

air dari permukaan tanah, sedangkan transpirasi merupakan penguapan air dari 

permukaan tanaman.  Evaporasi dipengaruhi oleh kondisi iklim, terutama 

temperatur, kelembaban, radiasi dan kecepatan angin serta kandungan air tanah 

(KAT), dengan demikian akibat terjadinya evaporasi maka jumlah air dalam tanah 

akan berkurang sehingga kecepatan evaporasi juga akan berkurang, begitupun 

transpirasi juga akan berkurang.  

Oleh karena itu, kehilangan air lewat kedua proses ini pada umumnya dijadikan 

satu dan disebut evapotranspirasi.  Jumlah evapotransiprasi selama satu periode 

pertumbuhan tanaman dalam kondisi air tanah memenuhi permintaan 

evapotranspirasi sebagai kebutuhan air tanaman (crop water requirement) disebut 

sebagai evapotranspirasi maksimum (ETm).  Kebutuhan evapotranspirasi pada 

kondisi air tanah tidak menjadi faktor pembatas. 

Evapotranspirasi yang ditentukan oleh kondisi iklim disebut evapotranspirasi 

potensial (ETo) dan evapotransiprasi yang terjadi pada kondisi air tanah di 

lapangan atau penggunaan air tanaman (crop water use) disebut evapotranspirasi 

aktual (ETa) (Islami dan Utomo, 1995). 

Menurut Doorenboss dan Kassam (1979), hasil percobaan telah menentukan rasio 

perbandingan (ETm/ETo) yang disebut crop coefficients (Kc) dan digunakan untuk 

menghubungkan keduanya sebagai berikut : 

 ......................................................... (1) 
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Dimana : 

Kc  = Faktor Tanaman (crop coefficients) 

ETo  = Evapotranspirasi potensial 

ETm = ETc = Evapotranspirasi maksimum 

2.6 Irigasi    

 

 

Irigasi adalah menyalurkan air yang perlu untuk pertumbuhan tanaman ke tanah 

yang diolah dan mendistribusinya secara sistematis (Sosrodarsono dan Takeda, 

2003). Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan dan pembuangan air irigasi 

untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi 

rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak (PP No. 20 tahun 

2006 tentang Irigasi).  

Kebutuhan Air Irigasi Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air yang 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan evaporasi, kehilangan air, kebutuhan air 

untuk tanaman dengan memperhatikan jumlah air yang diberikan oleh alam 

melalui hujan dan kontribusi air tanah (Sosrodarsono dan Takeda, 2003) 

2.7 Evapotranspirasi 

 

 

Evapotranspirasi (ET) yaitu total kehilangan air melalui evaporasi dari permukaan 

lahan dan proses transpirasi dari permukaan tanaman.  Evapotranspirasi bisa 

dianggap sama dengan kebutuhan air tanaman (CWR) karena kebutuhan air 

tanaman untuk memenuhi evaportranspirasi >99% (Rosadi,2012).  Beberapa 

faktor yang mempengaruhi evapotranspirasi yaitu temperatur, panjang musim 

tanaman, presipitasi, pemberian air, dan faktor lainnya.  Untuk mengetahui faktor 
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– faktor yang mempengaruhi besarnya evapotranspirasi, maka evapotranspirasi 

dibedakan menjadi evapotranspirasi standar (ETo), evapotranspirasi dibawah 

kondisi standar (ETc), dan evapotranspirasi di bawah kondisi non-standar (ETc 

adj) (Allen et al., 1998 dalam Rosadi,2012). 

2.7.1 Evapotranspirasi Standar (ETo) 

 
 

Evapotranspirasi standar (ETo) yaitu laju evapotranspirasi dari permukaan 

tanaman acuan berupa tanaman vegetasi yang tidak kekurangan air.  

Evapotranspirasi standar (ETo) dapat dilihat pada proses evaporasi oleh kekuatan 

atmosfir pada lokasi yang spesifik serta waktu yang panjang tanpa 

mempertimbangkan faktor Karakteristik tanah dan tanaman (Allen et al., 1998 

dalam Rosadi, 2012).  

Tabel 3. Nilai ETo rata-rata pada Berbagai Daerah Agroklimat yang Berbeda 

Sumber : Allen, et al., 1998, dalam rosadi (2012). 

2.7.2 Evaporasi Tanaman di Bawah Kondisi Standar (ETc) 

 

 

Evapotranspirasi tanaman dibawah kondisi standar (ETc) adalah evapotranspirasi 

dari tanaman yang bebas penyakit, pupuknya cukup, tumbuh di areal luas, 

dibawah kondisi air yang optimum, dan mencapai produksi maksimal di bawah 

Wilayah 

Temperatur Rata-rata Harian (
o
C) 

Dingin 

-10 

Moderate 

20 

Hangat 

30 

Tropis dan Sub tropis    

a. Humid dan Sub Humid 2-3 3-5 5-7 

b. Arid dan Semi Arid 2-4 4-6 6-8 

Daerah Temperate    

a. Humid dan Sub Humid 1-2 2-4 4-7 

b. Arid dan Semi Arid 1-3 4-7 6-9 
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kondisi iklim tertentu.  Untuk menduga laju evapotranspirasi dari tanaman standar 

dapat digunakan beberapa metode, salah satu yang sering digunakan adalah 

metode Penman-Monteith.  Metode ini digunakan untuk mencari evapotranspirasi 

tanaman dengan cara menghitung data iklim yang diintegrasikan secara langsung 

dengan faktor – faktor resistensi tanaman, albedo, dan resistensi udara (Allen et 

al., dalam Rosadi, 2012). 

2.7.3 Evapotranspirasi Tanaman di bawah Kondisi Non-Standar (ETc adj) 

 
 

Evapotranspirasi tanaman di bawah kondisi non-standar (ETc adj) adalah 

evapotranspirasi dari tanaman yang tumbuh di bawah kondisi lingkungan dan 

pengelolaan yang berbeda dengan kondisi standar.  ETc adj dapat dihitung dengan 

menggunakan atau menyesuaikan koefisien cekaman (Ks) untuk berbagai 

cekaman dan hambatan lingkungan terhadap evapotranspirasi tanaman (Allen et 

al., dalam Rosadi,2012). 

2.8  Air Tanah Tersedia 

 
 

Air tanah tersedia adalah air yang berada diantara kapasitas lapang (Field 

Capacity, FC ) dan titik layu permanen (Permanent Wilting Point, PWP).  

Keduanya merupakan ciri dan bersifat tetap untuk suatu jenis tanah tertentu.  

Fungsi tanaman tidak terpengaruh oleh suatu penurunan pada kadar air tanah 

sampai dicapai titik layu permanen.  Bila laju transpirasi pada waktu tertentu 

relatif bebas terhadap perubahan kandungan air tanah pada zona perakaran, maka 

aktivitas lain dari tanaman tidak bebas terhadap perubahan kandungan air tanah.  

Fotosintesis, pertumbuhan vegetatif, pembungaan, pembuahan, dan produksi biji 

atau serat, akan mempunyai hubungan yang berbeda terhadap kondisi kadar air 
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tanah. (Hillel, 1982 dalam Setiawan, 2014). 

Volume air tanah antara field capacity (FC) dan titik kritis (θc) disebut sebagai air 

segera tersedia (Readily available water, RAW) sedangkan antara field capacity 

(FC) dan titik layu permanen (PWP) disebut air tersedia (AW).  Air segera 

tersedia (RAW) adalah air yang bisa dimanfaatkan oleh tanaman untuk memenuhi 

kebutuhan airnya dan pertumbuhannya tidak terhambat.  Artinya seberapa besar 

kebutuhan air atau evapotranspirasi semuanya bisa disuplai dari air segera tersedia 

(RAW) tersebut (Rosadi, 2012).  Menurut Islami dan Utomo, (1995) jika proses 

kehilangan air dibiarkan berlangsung terus, pada suatu saat akhirnya kandungan 

air tanah sedemikian rendahnya sehingga energi potensialnya sangat tinggi dan 

mengakibatkan tanaman tidak mampu menggunakan air tanah tersebut.  Hal ini 

ditandai dengan layunya tanaman terus menerus, keadaan ini disebut Titik Layu 

Permanen (Permanent Wilting Point ), sedangkan jumlah air maksimum yang 

disimpan oleh suatu tanah disebut dengan kapasitas penyimpan air (KPA). 

 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan juni sampai dengan agustus 2018 di Jurusan 

Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.       

3.2 Alat dan Bahan 

 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan digital kapasitas 15kg, 

Termometer ruang, RH meter, gelas ukur, ember, cangkul, mangkok dan alat 

pendukung lainnya, bahan yang digunakan adalah pupuk Organonitrofos, biji 

selada merah.  

3.3 Metode Penelitian 

 
 

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Faktorial dengan sembilan perlakuan dan tiga ulangan. Percobaan 

menggunakan dua faktor, faktor pertama D adalah Dosis Organonitrofos 

terdiri dari 3 taraf yaitu Dosis 10% (D1), Dosis 30% (D2), Dosis 50% (D3) 

dan tanpa dosis pupuk
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(D0) dipakai pada tanaman sayuran. Faktor kedua I adalah Irigasi terdiri dari 

3 taraf yaitu Irigasi 20-40% (I1), Irigasi 50-70% (I2), Irigasi 80-100% (I3) 

dari kadar air tersedia (KAT). Masing-masing faktor dan perlakuan 

mengalami pengulangan (P)  sebanyak 3 kali sehingga didapat 36 unit  

 

Tabel 4. Tabulasi data Ral faktorial 

Dosis Pupuk 

(D) 

 

Irigasi  

(I) 

Pengulangan 

1 2 3 

 

D0 

 

I1  D0I1P1 D0I1P2 D0I1P3 

I2 D0I2P1 D0I2P2 D0I2P3 

I3 D0I3P1 D0I3P2 D0I3P3 

D1 

I1 D1I1P1 D1I1P2 D1I1P3 

I2 D1I2P1 D1I2P2 D1I2P3 

I3 D1I3P1 D1I3P2 D1I3P3 

D2 

I1 D2I1P1 D2I1P2 D2I1P3 

I2 D2I2P1 D2I2P2 D2I2P3 

I3 D2I3P1 D2I3P2 D2I3P3 

 I1 D3I1P1 D3I1P2 D3I1P3 

D3 I2 D3I2P1 D3I2P2 D3I2P3 

 I3 D3I3P1 D3I3P2 D3I3P3 

 

Keterangan  

D0 = Tanah ( tanpa pupuk ) 

D1 = Dosis 10%   I1 = Irigasi 20 - 40% FC 

D2 = Dosis 30%  I2 = Irigasi 50 - 70% FC 

D3 = Dosis 50%  I3 = Irigasi 80 - 100% FC 
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Keterangan : 

D0 = Tanah ( tanpa pupuk ) 

D1  = Dosis 10% penggunaan pupuk 

D2 = Dosis 30% penggunaan pupuk  

D3 = Dosis 50% penggunaan pupuk  

I1 = Irigasi 20 - 40% FC 

I2 = Irigasi 50 - 70% FC 

I3 = Irigasi 80 - 100% FC 

P1 = Ulangan Pertama 

P2 = Ulangan Kedua 

P3 = Ulangan Ketiga 

 

D3I2P2 

 

D1I2P1 

 

D0I2P3 

 

D0I2P1 

 

D0I1P1 

 

D2I3P1 

 

D0I2P2 

 

D1I3P3 

 

D0I1P3 

 

D1I1P1 

 

D3I2P1 

 

D2I2P1 

 

D3I1P3 

 

D2I2P3 

 

D1I2P3 

 

D2I1P3 

 

D1I3P2 

 

D0I3P2 

 

D2I3P3 

 

D3I2P3 

 

D2I1P2 

 

D3I3P3 

 

D1I2P2 

 

D3I3P1 

 

D0I3P3 

 

D0I1P2 

 

D3I1P2 

 

D0I3P1 

 

D2I3P2 

 

D1I3P1 

 

D3I3P2 

 

D3I1P1 

 

D1I1P2 

 

D2I2P2 

 

D1I1P3 

 

D2I1P1 

 

 Gambar 1. Tata Letak Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
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mulai 

Persiapan media dan bibit 

Penyemaian bibit selada merah 

Sortir bibit 20 hari 

Pemindahan pada media ember 

perawatan 

RAL Faktorial 

Tinggi tanaman 

Jumlah daun 

Diameter batang 

Berangkasan atas 

Luas kanopi daun 

Berat kering  

Kadar air tanaman 

Kadar abu 

Berat basah akar 

Berat kering akar 

Panjang akar  

Konsumsi penggunaan air 

Produktivitas kompos 

Produktivitas air 

Hasil jual 

Uji Anova 

Uji BNT 

Hasil  
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3.4

 Pelaksanaan Penelitian  

 

 

3.4.1 Persiapan bahan 

 

 

1.  pengayakan media tanam  

2.  persiapkan pupuk organonitrofos dalam polybag sebanyak 27 ember  

dengan dosis yang telah di tentukan 

3.  persiapkan bibit selada merah  

4.  persemaian benih  

 

3.4.2. Persiapan media tanam 

 

 

Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah jenis podzolik merah 

kuning tanah yang buruk kualitasnya.  Awalnya tanah dijemur selama 1 minggu 

atau sampai kering udara, lalu tanah dihaluskan menggunakan ayakan 3 mm 

dengan tujuan untuk menghilangan kotoran-kotoran seperti akar rumput, batu, dan 

lain-lain. Setelah itu sampel tanah diambil sebanyak 10 gram per masing-masing 

sampel untuk dianalisis kadar air tanah kering udara (TKU), sebelum tanah itu 

dimasukan ke dalam ember.  Lalu tanah dimasukkan ke dalam sebuah ember 

plastik masing-masing sebanyak 3 kg/ember.  Sampel tanah dianalisis kadar 

airnya yaitu dengan cara dioven pada suhu 105
o
C selama 2 x 24 jam.  Metode 

yang digunakan dalam analisis kadar air tanah adalah metode Gravimetrik dengan 

rumus sebagai  

berikut: 

Gambar 2. Diagram  alir pelaksanaan penelitian 
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 x 100 %.............................(1) 

Keterangan  : 

KAT  : Kandungan Air Tanah (%) 

BKU  : Berat Kering Udara (gram) 

BK  : Berat Kering Oven (gram) .  

3.4.3 persemaian benih 

 

 

Persemaian akan dilakukan dengan cara menyiapkan rockwool kemudian 

masukan 4-5 benih setelah bibit berumur 20 hari, bibit dapat di pindahkan 

kedalam polybag yang telah disiapkan. 

3.4.4  Penyiraman  

 

 

Penyiraman dilakukan dengan cara menimbang tanah + pupuk dengan berat total 

3kg sesuai perlakuan dan air irigasi 20-40%, 50-70% dan 80-100%. Selada merah 

panen setelah berumur kurang dari 35 hari. Pemanenan dilakukan dengan sistem 

cabut akar. 

3.5 Parameter Penelitian  

 

 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah: 

1. Tinggi tanaman, Luas kanopi, jumlah daun, diameter batang, 

menggunakan penggaris dan jangka sorong,  

2. Hasil produksi tanaman (bobot brangkasan basah dan kering), kadar air, 

dan kadar abu, panjang akar, 

3. Serapan  C, N, P, K  pada tanaman menggunakan uji laboratorium. 
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4. Produktivitas kompos = bobot panen/dosis pupuk 

produktivitas air = jumlah air/bobot panen x 100% 

5. Rumus menghitung luas kanopi =  

1). Luas kanopi print = berat kanopi print/berat kertas × luas kertas 

2). Luas kanopi asli = luas kanopi print × faktor pengali 

 

3.6 Analisis Data  

 

 

 Menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial  

1. Uji sidik ragam (Anova) adalah suatu metode untuk menguraikan 

keragaman total data menjadi komponen-komponen yang mengukur 

berbagai sumber keragaman. 

2. Uji BNT ( Beda Nyata Terkecil) Metode ini lanjutan dari uji sidik ragam 

(Anova)  

3.  Hasilnya dalam bentuk grafik  



 

 

 

 

 

 

 

V KESIMPULAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

1. Faktor dosis pupuk berpengaruh nyata dengan taraf 1% dan 5% terhadap 

semua parameter pengamatan. 

2. Faktor air irigasi berpengaruh nyata dengan taraf 1% dan 5% terhadap 

semua parameter pengamatan kecuali pada kadar air tanaman dan kadar 

abu.  

3. Interaksi  antara pupuk organik atau kompos  dan aplikasi air irigasi 

berpengaruh signifikan (taraf 1% dan 5%) pada tinggi tanaman, jumlah 

daun, luas kanopi, berat brangkasan atas,berat kering, panjang akar, 

produktivitas air dan produktivitas kompos. 

4. Kombinasi 10% kompos dengan air irigasi 100% FC (D1I3) merupakan 

perlakuan yang terbaik dengan produktivitas kompos 206.89gr dan 

produktivitas air 109.37gr/ml jika kompos sebagai sumber terbatas, namun 

apabila air irigasi sebagai sumber terbatas maka D3I2 juga merupakan 

perlakuan terbaik dengan produktivitas air 108.28 gr. 
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5.2 Saran  

 

 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk dilakukan kembali penelitian 

mengenai  pengaruh pupuk rendah 10% dan air irigasi tinggi (FC) menggunakan 

lahan sebenarnya 
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